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BAB II 

BIMBINGAN KONSELING ISLAM, TERAPI REALITAS DAN SELF 

CONTROL 

 

A. Bimbingan Konseling Islam, Terapi Realitas dan Self Control 

1. Bimbingan Konseling Islam 

a. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 

Hamdani Bakran Adz-Dzaky mengatakan bahwa bimbingan 

konseling Islam adalah suatu aktivitas memberikan bimbingan, 

pelajaran dan pedoman kepada individu yang meminta bimbingan 

(klien) dalam hal bagaimana seharusnya seorang klien dapat 

mengembangkan potensi akal pikirannya, kejiwaannya, keimanan 

dan keyakinan serta dapat menanggulangi problematika hidup dan 

kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri yang 

berparadigma kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah Rasulullah SAW. 
31

 

Menurut Samsul Munir Amin bimbingan konseling Islam 

adalah proses pemberian bantuan terarah, continue dan sistematis 

kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau 

fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara 

menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al- 

Qur’an dan Hadits Rasulullah ke dalam dirinya, sehingga ia dapat 

hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan Hadits. 
32
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Aunur Rahim Faqih menyatakan bahwa bimbingan konseling 

Islam adalah Proses pemberian bantuan kepada individu agar 

menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang 

seharusnya dalam kehidupan keagamaan senantiasa selaras dengan 

ketentuan-ketentuan dan petunjuk dari Allah sehingga, dapat 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
33

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa bimbingan dan konseling Islam adalah suatu 

pemberian bantuan oleh seorang ahli kepada individu, yang berupa 

nasehat, dukungan, dan saran, untuk membantu memecahkan 

masalah yang dihadapi agar individu dapat mengoptimalkan potensi 

akal pikirannya yang sesuai dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah, agar 

memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 

Menurur Hallen dalam bukunya Bimbingan dan Konseling, 

merumuskan tujuan dari pelayanan Bimbingan dan Konseling Islami 

yakni untuk meningkatkan dan menumbuh suburkan kesadaran 

manusia tentang eksistensinya sebagai makhluk dan khalifah Allah 

swt. dimuka bumi ini, sehingga setiap aktivitas dan tingkah lakunya 

tidak keluar dari tujuan hidupnya yakni untuk menyembah atau 

mengabdi kepada Allah.
34
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Aunur Rahim Faqih dalam bukunya bimbingan dan konseling 

dalam Islam, membagi tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 

dalam tujuan umum dan tujuan khusus.
35

 

1) Tujuan umumnya adalah membantu individu mewujudkan 

dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan di akhirat. 

2) Tujuan khususnya adalah: 

a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah. 

b) Membantu individu untuk mengatasi masalah yang 

dihadapinya. 

c) Membantu individu memelihara dan mengembangkan 

situasi dan kondisi yang baik atau yang tetap baik menjadi 

tetap baik atau  menjadi lebih baik, sehingga tidak akan 

menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain. 

c. Fungsi Bimbingan Konseling Islam 

Adapun fungsi dari bimbingan dan konseling Islam secara 

spesifik yakni sebagai berikut: 

1) Fungsi pencegahan (Prefention) 

Menghindari segala sesuatu yang tidak baik atau 

menjauhkan diri dari larangan Allah.
36

 Jadi membantu individu 

untuk menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.
37
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2) Fungsi kuratif 

Fungsi perbaikan ini dimaksudkan untuk membantu 

individu memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau 

dialaminya.
38

 Yakni mengatasi suatu perbuatan yang sudah 

terlanjur terjerumus ke dalam kemaksiatan.
39

 

3) Fungsi preservatif 

Fungsi preservatif yakni membantu individu menjaga 

agar situasi dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung 

masalah) menjadi baik (terpecahkan), dan kebaikan itu bertahan 

lama.
40

 

4) Fungsi pengembangan 

Fungsi ini yakni untuk membantu individu memelihara 

dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar 

tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak 

memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah 

baginya.
41

 Dalam pengembangan ini diharapkan orang yang 

dibimbing dapat ditingkatkan untuk lebih meningkat lagi 

mengenai bakat yang dimiliki.
42

 

d. Unsur-unsur Bimbingan Konseling Islam 

Bimbingan dan Konseling Islam mempunyai beberapa unsur 

atau komponen yang saling terkait dan saling berhubungan satu sama 

lain, adapun unsur-unsur tersebut yakni terkait dengan konselor, 
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klien dan maalah yang dihadapi. Penjelasan selengkapnya adalah 

sebgai berikut; 

1) Konselor 

Menurut Latipun dalam bukunya psikologi konseling, 

menyatakan bahwa Konselor adalah  orang yang amat bermakna 

bagi konseli, konselor menerima apa adanya dan bersedia 

sepenuh hati membantu konseli mengatasi masalahnya di saat 

amat kritis sekalipundalam upaya menyelamatkan konseli dari 

keadaan yang tidak menguntungkan baik untuk jangka panjang 

dalam kehidupan yang terus berubah.
43

 

Hasan Langgulung mengatakan bahwa konselor yaitu 

orang yang memiliki pengetahuan dan berbagai cara psikologis 

yang selalu ada dalam proses konseling.
44

 

Namora Lumongga lubis juga mengatakan bahwa 

Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses 

konseling.
45

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat penulis 

simpulkan bahwa konselor adalah orang yang memiliki 

pengetahuan dan kewenanagn untuk melakukan Bimbingan dan 

Konseling Islam dengan bebrbagai cara dalam menangani suatu 

masalah. 
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Syarat-syarat yang harus dimiliki oleh seorang konselor, 

yakni;
46

 

a) Memiliki sifat baik 

b) Bertawakkal; mendasarkan sesuatu atas nama Allah. 

c) Sabar; tahan menghadapi klien yang menentang keinginan 

untuk diberikan bantuan. 

d) Tidak emosional; atrinya dapat mudah terbawa emosi dan 

dapat mengatasi emosi diri dan yang terbantu. 

e) Retorika yang baik, mengatasi keraguan klien dan dapat 

meyakinkan bahwa ia dapat memberikan bantuan. 

f) Dapat membedakan tingkah laku klien yang berimplikasi 

terhadap hukum wajib, sunnah, mubah, ,makruh, haram 

terhadap perlunya bertaubat atau tidak. 

2) Klien 

Klien adalah orang sedang menghadapi masalah karena 

dia sendiri tidak mampu dalam menyelesaikan masalahnya.
47

 

Pendapat lain yang lebih rinci mengenai klien yakni 

menurut Latipun mendefinisikan klien sebagai seseorang atau 

sekelompok orang yang sedang mengalami atau menghadapi 

masalah dimana seseorang tersebut tidak mampu untuk 

mengatasi masalahnya sendiri tanpa adanya bantuan orang lain 

baik kesulitan itu bersifat rohaniah maupun jasmaniah. Klien 
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disebut pula dengan helpee, merupakan orang yang perlu 

memperoleh perhatian sehubungan dengan masalah yang 

dihadapinya.
48

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat penulis 

simpulkan bahwa klien merupakan seorang individu yang 

mempunyai masalah dan tidak mampu menyelesaikan 

masalahnya sendiri, sehingga butuh bantuan orang lain. 

Kartini Kartono mengatakan bahwa syarat menjadi klien 

hendaknya mempunyai sikap dan sifat sebagai berikut :
49

 

a) Terbuka 

Keterbukaan klien akan sangat membantu jalannya 

proses konseling. Artinya, klien bersedia mengungkapkan 

segala sesuatu yang diperlukan demi suksesnya proses 

konseling. 

b) Sikap percaya 

Klien harus dapat mempercayai konselor agar 

konseling dapat berjalan secara efektif. Artinya, klien harus 

percaya bahwa konselor benar-benar bersedia menolongnya 

dan percaya bahwa konselor tidak akan membocorkan 

rahasianya kepada siapapun juga. 

c) Bersikap jujur 

Seorang klien yang bermasalah, harus bersikap 

jujur, agar masalahnya dapat teratasi. Artinya, klien harus 
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jujur mengemukakan data-data yang benar, jujur mengakui 

bahwa masalah yang sebenarnya ia alami. 

d) Bertanggung jawab 

Apabila klien merasa bertanggung jawab untuk 

mengatasi masalahnya sendiri, maka hal ini akan 

menyebabkan ia bersedia dengan sungguh-sungguh 

melibatkan diri dan ikut berpartisipasi di dalam proses 

konseling. 

 

3) Masalah 

WS.Winkel menyataan masalah adalah sesuatu yang 

menghambat, merintangi, mempersulit dalam usaha mencapai 

sesuatu. Bentuk kongkret dari hambatan atau rintangan itu 

bermacam-macam, misalnya: godaan, gangguan dari luar, 

tantangan yang ditimbulkan oleh situasi hidup.
50

 

Schneiders dalam bukunya latipun yang berjudul 

“psikologi konseling” mengumakan bahwa konseling 

diselenggarakan untuk menangani problem-problem psikologis 

seperti, ketidakmatangan, ketidakstabilan emosional, 

ketidakmampuan mengontrol diri dan perasaan ego yang 

negatif. Pandangan tersebut sejalan dengan pandangan Vance 

dan Volsky yang menjelaskan bahwa konseling menangani 
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individu normal dengan masalah-masalah yang ringan yaitu 

masalah-masalah yang berhubungan dengan peran sehari-hari.
51

 

Menurut HM. Arifin dalam bukunya Aswadi 

menerangkan bahwa beberapa jenis masalah yang dihadapi 

seseorang atau masyarakat yang memerlukan bimbingan 

konseling Islam, yaitu:
52

 

a) Masalah perkawinan 

b) Problem karena ketegangan jiwa atau syaraf 

c) Problem tingkah laku sosial 

d) Problem karena masalah alkoholisme 

e) Dirasakan problem tapi tidak dinyatakan dengan jelas 

secara khusus memerlukan bantuan. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka masalah yang ditangani 

oleh bimbingan konseling Islam adalah masalah-masalah psikologi 

ringan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

e. Asas-asas Bimbingan Konseling Islam 

Adapun Asas-asas Bimbingan Konseling Islam yakni sebagai 

berikut: 

1) Asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat 

Bimbingan dan konseling Islam tujuan akhirnya adalah 

membantu klien untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

dan akhirat. 

                                                           
51

 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2003), h, 14-15. 
52

 Aswadi, Iyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam, h, 27-28. 



36 
 

 

Kebahagiaan hidup duniawi, bagi seorang muslim, hanya 

merupakan kebahagiaan yang sifatnya sementara, kebahagiaan 

akhiratlah yang menjadi tujuan utama, sebab kebahagiaan 

akhirat merupakan kebahagiaan abadi, yang amat banyak.
53

 

Kebahagiaan akhirat akan tercapai, bagi semua manusia 

jika didalam kehidupannya orang tersebut selalu mengingat 

“Allah”. Oleh karena itulah, Islam mengajarkan hidup dalam 

keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara kehidupan 

dunia dan kehidupan akhirat.
54

 

2) Asas Fitrah 

Manusia menurut Islam, dilahirkan dengan membawa 

fitrah, yaitu berbagai kemampuan potensial bawaan beragama 

Islam.
55

 

Bimbingan dan konseling Islam merupakan bantuan 

kepada klien atau konseli untuk mengenal, memahami dan 

menghayati fitrahnya, sehingga segala gerak tingkah laku dan 

tindakannya sejalan dengan fitrahnya tersebut, sehingga segala 

gerak tingkah laku dan tindakannya sejalan dengan fitrahnya 

tersebut manakala pernah “tersesat”,serta mengahayatinya, 

sehingga dengan demikian akan mampu mencapai kebahagiaan 

hidup didunia dan akhirat karena bertingkah laku sesuai dengan 

fitrahnya.
56
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3) Asas Lillahi Ta’ala 

Bimbingan dan konseling Islam diselenggarakan atas 

dasar semata-mata karena Allah baik konselor  melakukan 

tugasnya dengan penuh keikhlasan, tanpa pamrih, sementara 

klien pun menerima atau meminta bimbingan atau konseling 

dengan ikhlas dan rela, karena semua yang dilakukan adalah 

karena dan untuk pengabdian kepadaAllah semata,sesuai dengan 

fungsi dan tugasnya sebagai makhluk Allah yang harus 

senantiasa mengabdi kepada-Nya.
57

 

4) Asas Bimbingan Seumur Hidup 

Manusia hidup berapapun tidak akan ada yang sempurna 

dan selalu bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja manusia 

akan menjumpai berbagai kesulitan dan kesusahan. Oleh karena 

itulah maka bimbingan dan konseling Islam diperlukan selama 

hayat masih dikandung badan.
58

 

Kesepanjang hayatan bimbingan dan konseling ini, 

selain dilihat dari kenyataan hidup, dapat pula dilihat dai sudut 

pendidikan, bimbingan dan konseling merupakan bagian dari 

pendidikan. Pendidikan sendiri berasaskan pendidikan seumur 

hidup, karena belajar menurut Islam wajib dilakukan oleh semua 

orang Islam tanpa membedakan usia.
59

 

5) Asas Kesatuan Jasmani dan Rohani 
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Bimbingan dan konseling Islam memperlakukan 

kliennya sebagai makhluk jasmaniah. Rohaniah tidak 

memandang sebagai makhluk biologis semata, atau makhluk 

rohaniah semata. Bimbingan dan konseling Islam membantu 

individu untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniah dan 

rohaniah.
60

 

6) Asas Keseimbangan Ruhaniah 

Rohani manusia memiliki unsur dan daya kemampuan 

pikir, merasakan atau menghayati dan kehendak hawa nafsu, 

serta juga akal. Orang yang dibimbing diajak mengetahui apa 

yang perlu diketahuinya, kemudian memikirkan apa yang perlu 

dipikirkan, sehingga memperoleh keyakinan, tidak menerima 

begitu saja, tetapi tidak menolak begitu saja. Kemudian diajak 

memahami apa yang perlu dipahami dihayatinya setelah 

berdasarkan pemikiran dan analisis yang jernih diperoleh 

keyakinan tersebut.
61

 

7) Asas Kemaujudan Individu 

Bimbingan dan konseling Islam, berlangsung pada citra 

manusia menurut Islam, memandang seseorang individu 

merupakan suatu maujud tersendiri. Individu mempunyai hak, 

mempunyai perbedaan individu dari yang lainnya, dan 
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mempunyai kemerdekaan pribadi sebagai konsekuensi dari 

haknya dan kemampuan fundamental potensial rohaniahnya.
62

 

8) Asas Sosialitas Manusia 

Manusia merupakan makhluk sosial, pergaulan, cinta 

kasih, rasa aman, penghargaan terhadap diri sendiri dan orang 

lain, rasa memiliki dan dimiliki, semuanya merupakan aspek-

aspek yang diperhatikan didalam bimbingan dan konseling 

Islami, karena merupakan ciri hakiki manusia.
63

 Dalam 

bimbingan dan konseling Islam, sosialitas menusia diakui 

dengan memperhatikan hak individu (jadi bukan komunisme); 

hak individu juga diakui dalam batas tanggung jawab sosial.
64

 

9) Asas Kekhalifaan Manusia 

Manusia menurut pandang Islam, diberi kedudukan yang 

tinggi sekaligus tanggung jawab yang besar, yaitu sebagai 

pengelola alam semesta (Khalifatullah fil ard). Dengan kata 

lain, manusia dipandang sebagai makhluk berbudaya yang 

mengelola alam sekitar sebaik-baiknya. Tugasnya yakni 

memelihara keseimbangan ekosistem, sebab problem-problem 

kehidupan kerap kali muncul dari ketidakseimbangan yang 

dilakukan oleh manusia itu sendiri. Bimbingan dan fungsinya 

tersebut untuk kebahagiaan dirinya dan umat manusia.
65

 

10) Asas Keselarasan dan Keadilan 
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Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, 

keseimbangan, keserasian dalam segala hal. Dengan kata lain, 

Islam menghendaki manusia berlaku “adil” terhadap hak dirinya 

sendiri, hak orang lain, hak alam semesta (hewan, tumbuhan dan 

lain sebagainya) dan juga hak Tuhan.
66

 

11) Asas Pembinaan Akhlaqul Karimah 

Manusia menurut pandangan Islam, memiliki sifat-sifat 

yang baik (mulia) sifat yang baik merupakan yang 

dikembangkan oleh bimbingan dan konseling Islam. Bimbingan 

dan konseling Islam membantu konseli atau yang dibimbing, 

memelihara, mengembangkan, menjalankan sifat-sifat yang 

sejalan dengan tugas dan fungsi Rasulullah SAW.
67

 

12) Asas Kasih Sayang 

Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan rasa sayang 

dari orang lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan 

menundukkan banyak hal. Bimbingan dan konseling Islam 

dilakukan dengan berlandaskan kasih dan sayang. Sebab hanya 

kasih sayanglah bimbingan dan konseling Islam akan berhasil.
68

 

13) Asas Saling Menghargai dan Menghormati 

Kedudukan antara konselor dengan klien dalam 

bimbingan dan konseling Islam pada dasarnya sama atau 

sederajat. Namun perbedaannya terletak pada fungsinya saja, 
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yakni pihak satu memberikan bantuan dan yang satu menerima 

bantuan. Hubungan yang terjalin antara konselor dan klien 

merupakan hubungan yang saling menghormati sesuai dengan 

kedudukan masing-masing sebagai makhluk Allah.
69

 

Konselor diberi kehormatan oleh klien karena dirinya 

dianggap mampu memberikan bantuan mengatasi masalahnya. 

Sementara klien diberi kehormatan atau dihargai oleh konselor 

dengan cara dia bersedia untuk diberikan bantuan atau 

dibimbing seperti kasus yang relatif sederhana.
70

 

14) Asas Musyawarah 

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas 

musyawarah. Maksudnya antara konselor dan klien terjadi 

dialog yang baik, tidak ada pemaksaan, tidak ada perasaan 

tertekan, dan keinginan tertekan.
71

 

15) Asas Keahlian 

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan oleh orang-

orang yang memang memiliki kemampuan, keahlian dibilang 

tersebut, baik keahlian dalam dalam metodologi dan teknik-

teknik bimbingan dan konseling maupun dalam bidang yang 

menjadi permasalahan bimbingan konseling.
72

 

f. Prinsip-prinsip Bimbingan Konseling Islam 
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Secara teknis, praktek konseling Islam dapat menggunakan 

instrumen yang dibuat oleh bimbingan dan konseling modern, tetapi 

semua filosofis bimbingan dan konseling Islam harus berdiri diatas 

prinsip ajaran agam Islam, antara lain:
73

 

1) Bahwa nasehat itu merupakan salah satu pilar agama yang 

merupakan pekerjaan mulia. 

2) Konseling Islam harus dilakukan sebagai sebuah pekerjaan 

ibadah yang dikerjakan semata-mata mengharap ridho Allah. 

3) Tujuan praktis konseling Islam adalah mendorong konseli agar 

selalu ridho terhadap hal-hal yang mudhorot. 

4) Konseling Islam juga menganut prinsip bagaimana konseli dapat 

keuntungan dan menolak kerusakan. 

5) Meminta dan memberi bantuan hukumnya wajib bagi setiap 

orang yang membutuhkan. 

6) Proses pemberian konseling harus sejalan dengan tuntutan 

syari’at Islam. 

7) Pada dasarnya manusia memiliki kebebasan untuk memutuskan 

sendiri perbuatan baik dan yang akan dipilih. 

g. Langkah-langkah Bimbingan Konseling Islam 

Langkah-langkah dalam bimbingan dan konseling Islam, 

diantaranya adalah:
74

 

1) Identifikasi Kasus 
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Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta 

gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah ini pembimbing 

mencatat kasus-kasus yang perlu mendapat bimbingan dan 

memilih kasus mana yang akan mendapatkan bantuan terlebih 

dahulu. 

2) Diagnosa 

Diagnosa adalah langkah untuk menetapkan masalah yang 

dihadapi kasus beserta latarbelakangnya. Dalam langkah ini 

kegiatan yang dilakukan ialah mengumpulkan data dengan 

mengadakan studi kasus dengan menggunakan berbagai tehnik 

pengumpulan data, kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi 

serta latar belakangnya. 

3) Prognosa 

Langkah prognosa ini adalah untuk menetapkan jenis 

bantuan atau terapi apa yang akan dilaksanakan untuk 

membimbing kasus ditetapkan berdasarkan kesempulan dalam 

langkah diagnosa. 

4) Terapi 

Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau 

bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan yang 

ditetapkan dalam prognosa. 

5) Evaluasi dan Follow Up 
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Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau 

mengetahui sampai sejauh manakah langkah terapi yang telah 

dilakukan telah mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up 

atau tindak lanjut, dilihat perkembangan selanjutnya dalam 

jangka waktu yang lebih jauh. 

2. Terapi Realitas 

a. Pengertian Terapi Realitas 

Menurut latipun dalam bukunya Psikologi Konseling, Terapi 

realitas merupakan cara seseorang melihat dirinya sendiri sebagai 

manusia dalam hubungannya dengan orang lain dan dunia luarnya. 

Setiap orang mengembangkan gambaran identitasnya berdasarkan 

atas pemenuhan kebutuhan psikologisnya.
75

 

Terapi realitas berasumsi bahwa manusia adalah agen yang 

menentukan dirinya sendiri. Prinsip ini menyiratkan bahwa masing-

masing individu memikul tanggung jawab untuk menerima 

konsekuensi-konsekuensi dari tingkah lakunya sendiri.
76

 

b. Konsep Dasar Tentang Manusia 

Terapi realitas berlandaskan premis bahwa ada suatu 

kebutuhan psikologis tunggal yang hadir sepanjang hidup yaitu 

kebutuhan akan identitas yang mencakup suatu kebutuhan untuk 

merasakan keunikan, keterpisahan, dan ketersendirian. Kebutuhan 
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akan identitas menyebabkan dinamika-dinamika tingkah laku, 

dipandang sebagai universal pada semua kebudayaan.
77

 

Pandangan tentang manusia mencakup pernyataan bahwa 

suatu “ kekuatan pertumbuhan” mendorong kita untuk berusaha 

mencapai suatu identitas keberhasilan. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Glasser dan Zunin “Kami percaya bahwa masing-masing individu 

memiliki kekuatan ke arah kesehatan atau pertumbuhan. Pada 

dasarnya, orang-orang ingin puas hati dan menikmati suatu identitas 

keberhasilan, menunjukkan tingkah laku yang bertanggung jawab 

dan memiliki hubungan interpersonal yang penuh makna”.
78

 

c. Ciri-ciri Terapi Realitas 

Ciri-ciri terapi realitas dapat diuraikan sebagai berikut:
79

 

1) Menolak konsep penyakit mental 

Terapi realitas tidak berhubungan dengan diagnosis 

psikologis. Jadi, penyakit mental dalam pandangan terapi 

realitas adalah bentuk tingkah laku yang tidak bertanggung 

jawab. Adapun kesehatan mental dianggap sebagai tingkah laku 

bertanggung jawab. 

2) Berfokus pada tingkah laku sekarang, bukan pada masa lalu 

Menurut terapi realitas, pengeksplorasian masalah masa 

lampau adalah bentuk usaha yang tidak produktif dan hanya 
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membuang waktu terapi. Masa lampau dianggap sebagai sesuatu 

yang tidak dapat diubah karena hanya masa sekarang dan hanya 

masa depan yang diubah. 

3) Menekankan pertimbangan nilai 

Klien memegang peranan penting dalam menilai kualitas 

tingkah lakunya sendiri dan menentukan apa yang harus 

dilakukan untuk mengatasi kegagalannya. Menurut terapi 

realitas, perubahan hanya bisa dilihat dan dinilai dari tingkah 

laku klien. 

4) Tidak menekankan tranferensi 

Konselor dalam terapi realitas harus memunculkan 

keberadaan dirinya yang sejati, bukan sebagai figure ayah atau 

ibu seperti dalam konsep psikoanalisis. Klien bukan 

mengharapkan adanya pengulangan di masa lampau tetapi 

menjalin keterlibatan yang memuaskan dengan orang lain dalam 

keberadaan mereka saat ini sehingga konselor hanya dituntut 

untuk membangun hubungan yang personal dan tulus 

5) Mengacu pada aspek kesadaran bukan aspek ketidaksadaran 

Terapi realitas menegaskan bahwa aspek ketidaksadaran 

adalah bentuk penolakan dari tanggung jawab klien terhadap 

kenyataan. Oleh karena itu, aspek kesadaran akan 

memungkinkan klien untuk melihat bahwa kebutuhan yang tidak 

dapat dipenuhi karena ia bertanggung jawab dan tidak realitas. 

6) Menghapus konsep pemberian hukuman 
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Glasser mengatakan bahwa efek hukuman tidak efektif 

dan dapat merusak hubungan terapi. Glasser menganjurkan agar 

konselor harus membiarkan klien merasakan konsekuensi yang 

wajar dari tingkah lakunya. 

7) Menekankan tanggung jawab pada diri individu 

Tanggung jawab menurut glasser adalah kemampuan 

untukmemenuhi kebutuhan sendiri dan melakukannya dengan 

cara tidak mengurangi kemampuan orang lain dalam memenuhi 

kebutuhan mereka. Mengajarkan tanggung jawab pada klien 

adalah inti dari terapi realitas. 

d. Tujuan Terapi Realitas 

Tujuan dari terapi realitas ini adalah membantu klien 

mencapai identitas berhasil. Klien yang mengetahui identitasnya 

akan mengetahui langkah-langkah apa yang akan ia lakukan di masa 

yang akan datang dengan segala konsekuensinya. Bersama-sama 

dengan konselor, klien dihadapkan kembali pada kenyataan hidup, 

sehingga dapat memahami dan mampu mengahadapi realitas.
80

 

Menurut corey dalam bukunya Namora Lumongga Lubis, 

tujuan lain  dari Terapi Realitas adalah membantu individu mencapai 

otonomi. Otonomi yaitu kematangan emosional yang diperlukan 

individu untuk mengganti dukungan eksternal (dari luar individu) 

dengan dukungan internal (dari dalam individu). Kematangan 
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emosional juga ditandai dengan kesediaan bertanggung jawab 

terhadap tingkah lakunya.
81

 

e. Peran dan Fungsi Konselor 

Tugas dasar konselor adalah melibatkan diri dengan klien 

dan kemudian membuatnya menghadapi kenyataan.
82

 

Fungsi konselor dalam pendekatan realitas adalah melibatkan 

diri dengan konseli, bersikap direktif dan didaktif, yaitu berperan 

sebagai guru yang mengarahkan dan dapat saja mengkonfrontasi, 

sehingga konseli mampu menghadapi kenyataan. Disini konselor 

sebagai fasilitator yang membantu klien agar bisa menilai tingkah 

lakunya sendiri secara relistis.
83

 

Menurut Glasser  seorang konselor harus mengajarkan klien 

bahwa tujuan terapi realitas bukan hanya untuk mencapai 

kebahagiaan, akan tetapi adalah mampu menerima tanggung jawab. 

Fungsi penting lain seorang konselor adalah memasang batas-batas 

baik dalam suasana terapi maupun dalam kehidupan klien.
84

 

f. Teknik Terapi Realitas 

Terapi realitas bisa ditandai sebagai terapi yang aktif secara 

verbal. Prosedur-prosedurnya difokuskan pada kekuatan-kekuatan 

dan potensi-potensi klien yang dihubungkan dengan tingkah lakunya 
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sekarang dan usahanya untuk mencapai keberhasilan dalam hidup. 

Dalam membantu klien untuk menciptakan identitas keberhasilan, 

konselor bisa menggunakan beberapa tehnik sebagai berikut: 

1) Terlibat dalam permainan peran dengan klien. 

2) Menggunakan humor. 

3) Mengonfrontasikan klien dan menolak dalih apapun. 

4) Membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana yang 

spesifik bagi tindakan. 

5) Bertindak sebagai model dan guru. 

6) Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi. 

7) Menggunakan terapi kejutan verbal” atau sarkasme yang layak 

untuk mengonfrontasikan klien dengan tigkah lakunya yang 

tidak realistis. 

8) Melibatkan diri dengan klien dalam upayanya mencari 

kehidupan yang lebih efektif.
85

 

Pelaksanaan tehnik tersebut dibuat tidak secara kaku. Hal ini 

disesuaikan dengan karakteristik konselor dan klien yang menjalani 

terapi realitas. Jadi pada praktiknya, dapat saja beberapa tehnik tidak 

disertakan. Hal tersebut tidak akan berdampak negatif selama tujuan 

terapi yang sebenarnya dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan.
86
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Menurut Thompson dalam bukunya Gantina Komalasari  

dikemukakan bahwa ada delapan tahapan atau langkah dalam 

melakukan konseling realitas yakni sebagai berikut: 

1) Menunjukkan keterlibatan dengan konseli. 

2) Fokus pada perilaku sekarang. 

3) Mengekplorasi total behavior konseli. 

4) Menilai diri sendiri. 

5) Merencanakan tindakan yang bertanggung jawab. 

6) Membuat komitmen. 

7) Tidak menerima alasan. 

8) Tindak lanjut.
87

 

3. Self Control 

a. Pengertian Self Control 

Chaplin menegaskan pengertian self control merupakan 

kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan 

untuk menekan atau tingkah laku impulsif.
88

 

Self control merupakan kemampuan untuk menangguhkan 

kesenangan naluriah langsung dan kepuasan untuk memperoleh 

tujuan masa depan, yang biasanya dinilai secara sosial. Orang yang 

menjalankan kontrol diri memperlihatkan bahwa kebutuhan akhir 

telah disosialisasikan, bahwa nilai-nilai budaya lebih penting dari 

hasrat dan desakannya. Kontrol diri ini mencakup cara lain untuk 
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menyatakan masalah hubungan antara kepribadian yang istimewa 

yang menghadapi kebutuhan kolektif untuk konformitas, dan 

ganjaran sosial yang dapat timbul karena menangguhkan pemuasan 

naluriah.
89

  

Menurut Ghufron kontrol diri merupakan suatu aktivitas 

pengendalian tingkah laku, pengendalian tingkah laku mengandung 

makna melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu 

sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak. Sedangkan Carlson 

juga mengartikan kontrol diri sebagai kemampuan seseorang dalam 

merespon suatu situasi.
90

 

Kontrol diri dapat dijelaskan pada dua tingkat yang 

berlawanan. Pertama, secara sadar orang sadar akan bertujuan dan 

ganjaran masa depan dan dapat merencanakan serta membentuk 

tingkah laku untuk tujuan masa depan. Jani seseorang juga 

merupakan bagian dari kontrol diri. Kedua, untuk behaviorisme 

control diri dijelaskan oleh hokum efek relatif yaitu bahwa 

penangguhan tingkah laku dilakukan oleh relatif besarnya ganjaran 

dimasa datang. Individu akan membagii tingkah laku mereka 

(tanggapan) mereka menurut keuntungan yang berkaitan dengan 

setiap tindakan indvidu. Individu itu sebagian besar tidak sadar 

dengan kontrol diri.  

Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam 

kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya serta kemampuan 
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untuk mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku sesuai 

dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam 

melakukan sosialisasi kemampuan untuk mengendalikan perilaku, 

kecenderungan untuk menarik perhatian, keinginan untuk mengubah 

perilaku agar sesuai bagi orang lain, menyenangkan orang lain, 

selalu konform dengan orang lain dan menutup perasaannya. 

Kontrol diri berkaitan erat dengan kontrol emosi individu. 

Hal itu sesuai dengan pendapat Hurlock bahwa kontrol diri berkaitan 

dengan bagaimana individu mengendalikan emosi serta dorongan-

dorongan yang terdapat dalam dirinya.
91

 Lebih lanjut Hurlock 

mengemukakan tiga kriteria emosi yang dilakukan individu untuk 

mengarahkan kearah yang lebih baik yaitu sebagai berikut: 

1) Dapat melakukan kontrol diri yang bisa diterima secara sosial. 

2) Dapat memahami seberapa banyak kontrol yang dibutuhkan 

untuk memuaskan kebutuhannya dan sesuai dengan harapan 

masyarakat. 

3) Dapat menilai situasi secara kritis sebelum merespon dan 

memutuskan cara beraksi terhadap situasi tersebut.
92

 

Dari beberapa pengertian dan penjelasan tentang kontrol diri 

diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kontrol diri merupakan suatu 

usaha dalam mengendalikan perilaku dan merespon atau 
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memutuskan sesuatu tindakan dengan mempertimbangkan segala 

dampak atau konsekuensi yang akan terjadi. 

b. Ciri-Ciri Self Control 

Menurut Prijosaksono, kontrol diri memiliki dua dimensi 

yaitu mengendalikan emosi dan disiplin. Mengendalikan emosi 

berarti kita mampu mengenali atau memahami serta mengelola 

emosi kita. Sedangkan kedisiplinan adalah melakukan hal-hal yang 

harus kita lakukan secara ajeg dan teratur dalam upaya mencapai 

tujuan atau sasaran kita.
93

 

Averill dalam Winda, ciri-ciri kontrol diri mengacu pada ciri-

ciri control personal yaitu: kemampuan mengontrol perilaku dan 

stimulus, kemampuan menafsirkan dan mengantisipasi peristiwa 

serta kemampuan mengontrol keputusannya. Orang yang masuk 

pada kategori mempunyai kontrol diri tinggi ketika ia mampu 

mengontrol ketiga varian itu. Sedangkan orang memiliki system 

kontrol diri yang rendah ketika orang itu tidak bisa mengontrol 

perilaku dan stimulusnya, tidak bisa menafsirkan dan mengantisipasi 

peristiwa serta tidak bisa mengontrol dirinya dalam membuat 

keputusan.Ciri-ciri seseorang mempunyai kontrol diri antara lain : 

a. Kemampuan untuk mengontrol perilaku yang ditandai 

dengan kemampuan menghadapi situasi yang tidak 

diinginkan dengan cara mencegah atau menjauhi situasi 

tersebut, mampu mengatasi frustasi dan ledakan emosi. 
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b. Kemampuan menunda kepuasan dengan segera untuk 

mengatur perilaku agar dapat mencapai sesuatu yang lebih 

berharga atau lebih diterima oleh masyarakat 

c. Kemampuan mengantisipasi peristiwa dengan mengantisipasi 

keadaan melalui pertimbangan secara objektif. 

d. Kemampuan menafsirkan peristiwa dengan melakukan 

penilaian dan penafsiran suatu keadaan dengan cara 

memperhatikan segi-segi positif secara subjektif. 

e. Kemampuan mengontrol keputusan dengan cara memilih 

suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau 

disetujuinya. 

Orang yang rendah kemampuan mengontrol diri cenderung 

akan reaktif dan terus reaktif (terbawa hanyut ke dalam situasi yang 

sulit). Sedangkan orang yang tinggi kemampuan mengendalikan diri 

akan cenderung proaktif (punya kesadaran untuk memilih yang 

positif). 

c. Faktor dan Fungsi  Self Control 

Perilaku self control seseorang dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Namun pada dasarnya self control dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal.  

1) Faktor Internal 

Self control berkembang secara unik pada maasing-

masing individu, disebutkan tiga sistem yang mempengaruhi 

perkembangan self control, yaitu: pertama, hirarki dasar biologi 
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yang telah terorganisasi dan tersusun melalui pengalaman 

evolusi sedangkan menurut Mischel yang mempengaruhi self 

control adalah usia seseorang. Menurut kemampuan self control 

akan meningkat seiring dengan bertambahnya usia seseorang. 

Faktor emosi masak menurut Mischel, self control emosi yang 

sehat dapat diperoleh bila seseorang memiliki kekuatan ego, 

yaitu suatu kemampuan untuk menahan diri dari tindakan luapan 

emosi.  

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi self control 

seseorang adalah kondisi sosio-emosional lingkungannya, 

terutama lingkungan keluarga dan kelompok teman sebaya. 

Apabila lingkungan tersebut cukup kondusif dalam arti 

kondisinya diwarnai dengan hubungan yang harmonis, saling 

mempercayai, saling menghargai, dan tanggung jawab maka 

seseorang cenderung memiliki self control yang baik.
94

 

Fungsi self control diantaranya adalah sebagai berikut:  

1) Self control akan membuat kita canggung melarang diri kita 

untuk membiarkan isi pikiran, perasaan dan keyakinan yang 

negatif serta membiarkan tindakan negatif yang akhirnya akan 

mengantarkan kita pada kesesatan atau kesengsaraan (siksa).  
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2) Self control akan membuat kita sanggup menyuruh diri kita 

untuk kembali (taubat) kejalan yang ril yang akan mengantarkan 

kita pada tujuan (koreksi langkah atau cara).
95

 

d. Jenis dan Aspek Self Control 

Sedangkan menurut Averill, membagi kontrol diri dalam 

beberapa aspek yaitu; kontrol perilaku, kontrol kognitif dan 

mengontrol keputusan. 

1) Kontrol Perilaku (Behavior Control) 

Kontrol perilaku merupakan kesiapan tersedianya suatu 

respons yang dapat secara langsung memengaruhi atau 

memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Dalam 

kontrol perilaku ada dua jenis yaitu pertama, mengatur 

pelaksanaan (regulated administation), yaitu kemampuan dalam 

mengatur dan menentukan siapa yang mengendalikan situasi 

atau keadaan. Kedua, Kemampuan memodifikasi stimulus 

(stimulus modifiability), kemampuan untuk mengetahui 

bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki 

terjadi. 

Langkah yang dapat digunakan dalam mengadapi 

kejadian yang tidak menyenangkan itu adalah sebagai berikut: 

a) Mencegah atau menjauhi stimulus. 

b) Menempatkan tenggang waktu diantara rangkaian stimulus 

yang sedang berlangsung. 
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c) Menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir. 

d) Membatasi intensitas dari stimulus tersebut. 

2) Kontrol Kognitif (Cognitive Control) 

Kontrol kognitif menurupakan kemampuan dalam 

mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara 

menginterpretasi, menilai, atau menghubungkan suatu kejadian 

dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau 

mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri dua komponen yaitu; 

memperoleh informasi dan menelai informasi. Dengan informasi 

yang dimiliki individu terkait suatu kejadian yang tidak 

menyenangkan, maka individu dapat mengantisipasinya dengan 

berbagai pertimbangan serta bisa menilai dan menafsirkan 

kejadian tersebut. 

3) Mengontrol Keputusan (Decesional Control) 

Mengontrol keputusan adalah kemampuan individu 

untuk memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada 

sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. Keputusan tindakan 

yang tidak didasarkan pada pertimbangan yang matang akan 

mengakibatkan kecemasan pada individu. 

Dari ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 

mengontrol diri meliputi aspek-aspek berikut: 

1) Kemampuan mengontrol perilaku (behavior control) 

2) Kemampuan dalam mengontrol kognitif (Cognitive Control) 

3) Kemampuan dalam mengontrol keputusan (Decesional Control) 
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B. Penelitian Dahulu yang Relevan 

1. Layanan Bimbingan Belajar Untuk Meningkatkan Self Control Siswa 

yang Prokrastinasi Akademik (Studi Kasus Siswa VII SMP Jati Agung 

(Islamic Full Day School) Sidoarjo Tahun Pelajaran 2011-2012) 

Oleh: Amiruddin (D03208083) IAIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas 

Tarbiyah, Jurusan Kependidikan Islam, Tahun 2012. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum 

prokrastinasi akademik dan kontrol diri siswa kelas VII serta untuk 

mengetahui pelaksanaan bimbingan belajar yang dilakukan guru BK 

SMP Jati Agung, dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan menggunakan teknik penelitian berupa wawancara, obserfasi dan 

dokumentasi. 

a. Persamaan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Amiruddin dan yang 

peneliti lakukan menggunakan teknik penelitan berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi serta menggunakan metode penelitian 

kualitatif.  

b. Perbedaan 

Pada penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui 

gambaran umum prokrastinasi akademik dan kontrol diri siswa kelas 

VII serta untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan belajar yang 

dilakukan guru BK SMP Jati Agung, pada penelitian ini menjelaskan 

tentang peningkatan Self Control (kontrol diri) pada seorang anak di 

desa Gumeng Bungah Gresik. 
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2. Bimbingan dan Konseling Islam Dalam Mengembangkan Self Control 

Siswa Pengguna Teknologi Komunikasi Handphone Saat Kegiatan 

Belajar Mengajar Berlangsung (Studi Kasus Siswa Kelas IX SMP 

Muhammadiyah 5 Surabaya) 

Oleh : Janur Sandi Kuncoro (B03208033) IAIN Sunan Ampel Surabaya, 

Fakultas Dakwah, Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam, Tahun 2012. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab self control 

siswa lemah, dan mengembangkan self control terhadap siswa pengguna 

teknologi Handphone saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

a. Persamaan 

Pada penelitian terdahulu dan penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

b. Perbedaan 

Pada penelitan terdahulu bertujuan untuk mengetahui 

penyebab self control siswa lemah, adapun pada penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan self control seorang anak dan 

menggunakan terapi Realitas dengan teknik model dan konfrontasi 

sebagai bantuan dalam penyelesaian masalah anak tersebut. 

3. Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapi Realitas Dalam Mengatasi 

Perasaan Bersalah (Studi Kasus Yang Membunuh Bayinya Di 

Banjarsugihan Tandes Surabaya) 

Oleh : Emma Juwita Sari (B03207020) IAIN Sunan Ampel Surabaya, 

Fakultas Dakwah, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Tahun 2011. 
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Pada penelitian lapangan ini peneliti menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis studi kasus yang kemudian dianalisa dengan 

menggunakan analisa diskriptif komparatif, sedangkan dalam 

pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. 

Setelah data terkumpul data dianalisa, analisa yang dilakukan peneliti 

untuk mengetahui dampak persaan bersalah, proses serta hasil 

pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan terapi realitas dalam 

mengatasi perasaan bersalah seorang remaja yang yang membunuh 

bayinya, dengan membandingakan pelaksanaan bimbingan konseling 

Islam dilapangan dengan teori pada umumnya, serta membandingkan 

kondisi konseli sebelum dan sesudah dilaksanakannya proses konseling. 

a. Persamaan 

Dalam penelitian terdahulu dan peneliti lakukan sama-sama 

menggunakan terapi realitas sebagai bantuan untuk menyelesaikan 

masalah, selain itu sama-sama menggunakan metode kualitatif 

dengan jenis studi kasus yang dianalisis dengan menggunakan 

analisa deskriptif komparatif. 

b. Perbedaan 

Dalam penelitian terdahulu peneliti meneliti tentang perasaan 

bersalah seorang remaja yang membunuh bayinya, pada penelitian 

ini peneliti meneliti seorang anak yang kurang memiliki self control 

di Desa Gumeng Bungah Gresik. 
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4. Pengaruh Terapi Realitas Terhadap Perilaku Siwa Yang Minum 

Minuman Keras (Studi Kasus Kelas VII di Sekolah Menengah Pertama 

Yayasan Pendidikan Dan Sosial Ma’arif 4 Bohar Taman Sidoarjo) 

Oleh : Mas Fatimatuz Zuhro (D03210029) UIN Sunan Ampel Surabaya, 

Fakultas Tarbiyah dan keguruan (FTK), Jurusan Kependidikan Islam, 

Tahun 2014. 

Penelitian ini menggambarkan fenomena tentang kenakalan 

remaja di Sekolah Menengah Pertama YPM 4 Bohar Taman sidoarjo 

dalam rangka upaya penanggulangan masalah minum-minuman keras 

dikalangan remaja. Tujuan utama penelitian ini untuk memberikan 

bantuan konseling kepada klien dengan menggunakan terapi realitas agar 

mereka dapat melaksanakan peranan remaja secara wajar, baik dalam 

keluarga atau masyarakat dan ingin mengetahui secara jelas tentang 

pengaruh terapi realitas terhadap perubahan perilaku siswa yang minum-

minuman keras di Sekolah Menengah pertama YPM 4 sidoarjo. Pada 

penelitian ini menggunakan metode korelasi dengan pendekatan 

kuantitatif dan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu berupa 

metode angket, wawancara, obserfasi dan dokumentasi 

a. Persamaan 

Pada penelitian ini sama-sama menggunakan teknik terapi 

realitas dalam menangani kasus tersebut. 

b. Perbedaan 

Peda penelitian terdahulu menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan metode korelasi dan salah satunya pengumpulan datanya 
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menggunakan metode angket, penelitian ini dilakukan pada siswa 

yang minum-minuman keras di Sekolah Menengah Pertama YPM 4 

Sidoarjo. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan metode studi kasus yang pengumpulan dengan 

teknik wawancara, analisis datanya menggunakan cara analisa 

deskriptif komparatif serta berfokus pada seorang anak yang kurang 

memiliki self control di Desa Gumeng Bungah Gresik. 

5. Hubungan Antara Tingkat Kontrol Diri Dengan Kecenderungan Perilaku 

Kenakalan Remaja 

Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan oleh Dewi Retno 

Suminar, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Surabaya, tahun 

2012. 

Tujuan penelitian ini menguji secara empiris apakah terdapat 

hubungan negatif antara control diri dengan kecendrungan perilaku 

kenakalan pada remaja. Subjek pada penelitian ini berusia dari 14-19 

tahun. Alat pengumpulan data pada penelitian ini berupa skala Psikologi, 

alat ukur variable control diri terdiri dari 36 butir yang diadaptasi dari 

Self Control Scale Tangney dkk, dan alat ukur kecendrungan perilaku 

kenakalan remaja terdiri dari 31 butir yang disusun sendiri oleh peneliti. 

Analisis data dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment, hasil 

analisis data menunjukan nilai korelasi antara variable control diri 

dengan kecendrungan perilaku kenakalan remaja sebesar 0,318 dengan P 

sebesar 0,000. Hal ini menujukan bahwa terdapat korelasi negative yang 
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signifikan antara tingkat control diri dengan kecendrungan perilaku 

kenakalan remaja. 

a. Persamaan 

Pada penelitian ini dan peneliti yang saya lakukan sama sama 

berfokus pada Self Control pada anak usia 14-19 tahun, pada 

penelitian yang saya lakukan subjek penelitian berumur 15 tahun. 

b. Perbedaan 

Pada penelitian terdahulu menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan alat ukur variable control diri dan alat ukur kecendrungan 

perilaku kenakalan remaja, analisis data yang dilakukan dengan 

teknik korelasi Product Moment dengan bantuan program statistic 

SPSS. Selain itu penelitian yang dilakukan tidak menggunakan terapi 

realitas. Pada penelitian yang saya lakukan, peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pengumpulan data menggunakan 

wawancara, obserfasi dan dokumentasi yang hasil datanya dianalisis 

dengan metode deskriptif komparatif yaitu dengan membandingkan 

sebelum dan sesudah penelitian dilakukan. 

 


